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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab V merupakan tahap akhir dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Dalam bab ini, peneliti akan menguraikan kesimpulan dari seluruh hasil 

penelitian, serta memberikan saran yang dianggap relevan untuk penggunaan media 

sosial dan bagi peneliti selanjutnya.  

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana penggunaaan media 

sosial Instagram @official.muses oleh Muses sebagai Idol Group Lokal Kota 

Bandung dalam membangun komunitas daring bagi penggemar.  

1. Akun Instagram @official.muses sukses membangun komunitas daring 

melalui konten original, personal, dan konsisten. Strategi ini memperkuat 

identitas grup sekaligus mempererat hubungan dengan penggemar. 

2. Konteks @official.muses dalam memahami audiens, menyampaikan konten 

secara efektif, dan memilih waktu yang tepat dalam berkomunikasi. 

Penggunaan Discord menunjukkan upaya membangun komunitas di 

berbagai platform. 

3. Akun ini membangun rasa memiliki, mendukung kolaborasi, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan bersama, sehingga 

terbentuk komunitas yang solid dan berkelanjutan. 

4. @official.muses menjaga keterlibatan penggemar melalui interaksi rutin, 

tradisi komunitas, dan struktur yang mendukung hubungan jangka panjang, 
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sehingga menciptakan komunitas yang aktif dan terhubung secara 

konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitan, strategi yang diterapkan melalui empat aspek 

utama (4C) yaitu Content, Context, Connectivity, dan Continuity telah mampu 

mencapai tujuannya ditunjukkan melalui konten yang original dan relevan dengan 

pendekatan storytelling, konteks penyampaian yang mempertimbangkan target 

audiens dan timing yang tepat, konektivitas yang kuat melalui program interaktif 

seperti cheki online dan platform Discord, serta kontinuitas yang terjaga melalui 

rutinitas unggahan dan tradisi komunitas. Kombinasi strategi ini menghasilkan 

engagement yang tinggi dan menciptakan komunitas daring bagi penggemar yang 

solid dan berkelanjutan. 

 

5.2  Saran 

5.2.1  Saran bagi Idol Group Muses 

1. Idol Group Muses diharapkan untuk memperbanyak konten di media sosial 

lain, khususnya di TikTok dan Youtube. Dikarenakan konten Muses di 

aplikasi TikTok masih kurang variatif, dan uploadnya tidak sesering di 

Instagram. Padahal TikTok menjadi salah satu media sosial terbanyak 

penggunanya menyamai Instagram. Sedangkan untuk Youtube agar untuk 

memberikan konten video dengan durasi panjang. 

2. Diharapkan untuk segera membuat project-project terbaru dari Muses. 

Khususnya merilis lagu terbaru, dikarenekan Muses saat ini baru memiliki 

dua lagu original dari Muses.  
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5.2.2  Saran bagi Penggemar Muses 

1. Diharapkan untuk pengelola akun Instagram fanbase Muses lebih sering 

memunggahan kegiatan Muses di akun baru. Dikarenakan semenjak akun 

sebelumnya terkena ban, intensitas unggahannya cukup sedikit. 

2. Membuat forum komunitas tidak hanya di Instagram dan Discord saja, tetapi 

diharapkan memperluas media untuk berkomunikasi. Khususnya membuat 

grup Whatsapp agar lebih mudah berkomunikasi dan memberikan 

informasi. 

5.2.3 Saran bagi Ilmu Komunikasi 

1. Penelitian ini dapat diperdalam melalu aspek psikologis dimana dari 

interaksi antara idol group dan penggemar juga merupakan bidang yang 

layak untuk dieksplorasi.  

2. Dari segi metodologi, pendekatan inovatif seperti analisis big data dan 

social network analysis dapat digunakan untuk memetakan pola interaksi 

dan pertumbuhan komunitas digital secara lebih mendalam.  

5.2.3  Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperdalam kajian ini dengan memeperdalam 

efektivitas komunikasi dari tiap media sosial yang digunakan oleh Muses, 

misalnya membandingkan media sosial Instagram dengan media sosial 

lainnya yang digunakan oleh Muses. 

2. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas objek penelitian dengan 

mengkaji penggunaan media sosial Idol Group lain khusunya yang bergerak 

di media sosial Instagram. 
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